Analisis Faktor Perceraian pada Pernikahan Usia Dini serta Solusi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Desa Sambirejo Timur

Adinda Nurfadillah Azmit", Zulkarnain Abdurrahman?

L2Universitas Islam Negeri Summatera Utara, Indonesia

Corresponding Author’s e-mail : adinda0102222078@uinsu.ac.id

EEe EBE

JURNAL PENELITIAN MULTIDISIPLIN

€-ISSN: 2964-2981
ARMADA : Jurnal Penelitian Multidisiplin
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada
Vol. 04, No. 06 Juni, 2026

Page: 1725-1732

DOI:
https://doi.org/10.55681/armada.v4i6.2550

Article History:
Received: April 09, 2026
Revised: Mei 21, 2026
Accepted: Juni 17, 2026

Abstract: Divorce in early marriage is a social problem
that affects tamily and community lite. This study aims fo
analyse the factors causing divorce in early marriage and
fo examine Islamic guidance and counselling solutions in
minimising divorce cases. This study used a qualitative
method with a descriptive approach. Data were obtained
through interviews, observation, and documentation
Involving five informants, consisting of one statf member
of the Office of Religious Aftairs (KUA), one religious
figure who also served as a hamlet head, and three
individuals who experienced divorce in early marriage.
The findings show that the factors causing divorce in early
marriage in Sambirejo Timur Village include economic
problems, mental and emofional unpreparedness, and
infidelity. These factors arise because couples do not yet
have adequate readiness fo face the demands of married
life. This study also found that Islamic guidance and
counselling through premarital guidance, family
counselling, religious counselling, and mediation carried
out by religious counsellors and the KUA play a role in
helping couples resolve household conflicts and prevent
divorce. Thus, Islamic guidance and counselling can serve
as a preventive and curative effort fo strengthen family
resilience among early-married couples.

Keywords: Factors Farly Marriage, Divorce, Islamic
Guidance And Counselling

Abstrak: Perceraian pada pernikahan wusia dini
merupakan salah satu permasalahan sosial yang
berdampak terhadap kehidupan keluarga dan

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor penyebab perceraian pada pernikahan usia
dini serta mengkaji solusi bimbingan dan penyuluhan
Islam dalam meminimalisasi kasus perceraian. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap 5 informan yang terdiri atas 1
staf Kantor Urusan Agama (KUA), 1 tokoh agama
sekaligus kepala dusun, serta 3 individu yang mengalami
perceraian pada pernikahan usia dini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penyebab perceraian pada
pernikahan usia dini di Desa Sambirejo Timur meliputi
masalah ekonomi, ketidaksiapan mental dan emosional,
serta perselingkuhan. Faktor-faktor tersebut muncul
karena pasangan belum memiliki kesiapan yang memadai
dalam menghadapi tuntutan kehidupan rumah tangga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa bimbingan dan
penyuluhan Islam melalui bimbingan pranikah,
konseling keluarga, penyuluhan keagamaan, dan mediasi
yang dilakukan oleh penyuluh agama serta pihak KUA
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berperan dalam membantu pasangan menyelesaikan
konflik rumah tangga dan mencegah terjadinya
perceraian. Dengan  demikian, bimbingan dan
penyuluhan Islam dapat menjadi salah satu upaya
preventif dan kuratif dalam memperkuat ketahanan
keluarga pada pasangan usia dini.

Kata Kunci : Faktor Pernikahan dini, Perceraian,
Bimbingan Penyuluhan Islam

PENDAHULUAN

Pernikahan dalam Islam merupakan ikatan suci yang bertujuan membentuk keluarga yang
harmonis, bahagia, dan berlandaskan nilai-nilai keimanan. Pernikahan tidak hanya dipandang
sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang
diharapkan mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Melalui
pernikahan, pasangan suami istri diharapkan dapat menjalankan hak dan kewajibannya secara
seimbang serta membangun kehidupan rumah tangga yang berlangsung secara berkelanjutan
(Syakhshiyyah et al., 2024). Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa tidak semua pernikahan
dapat berjalan sesuai dengan tujuan tersebut. Salah satu permasalahan yang masih sering terjadi
dalam kehidupan keluarga adalah perceraian. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa angka perceraian di Indonesia masih tergolong tinggi. Pada tahun 2023 tercatat lebih dari
463.000 kasus perceraian yang terjadi di Indonesia. Sebagian besar perceraian dipengaruhi oleh
konflik rumah tangga, masalah ekonomi, dan ketidakharmonisan hubungan suami istri (Badan
Pusat Statistik, 2024). Tingginya angka perceraian tersebut menunjukkan bahwa masih banyak
pasangan yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga.

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan tingginya angka perceraian adalah
pernikahan usia dini. Secara teoritis, pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan
ketika individu belum mencapai tingkat kematangan yang memadai untuk menjalankan peran dan
tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga. Hurlock (2011) menjelaskan bahwa masa
remaja berada pada rentang usia 12—-18 tahun yang merupakan periode transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Pada tahap ini, individu masih mengalami perkembangan fisik,
emosional, sosial, dan kognitif sehingga belum sepenuhnya memiliki kematangan dalam
mengambil keputusan penting dalam kehidupan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Santrock
(2011) menjelaskan bahwa masa remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (10—13
tahun), remaja pertengahan (14—17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Individu pada fase
tersebut masih berada dalam proses pembentukan identitas diri, pengembangan kemampuan
sosial, serta kematangan emosional. Oleh karena itu, pernikahan yang dilakukan pada usia remaja
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan karena individu belum memiliki kesiapan
psikologis dan sosial yang optimal untuk menjalani kehidupan rumah tangga.

Menurut UNICEF (2023), pernikahan usia dini adalah pernikahan yang terjadi sebelum usia
18 tahun. Sementara itu, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan
menetapkan bahwa usia minimal pernikahan bagi laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun.
Dengan demikian, pernikahan yang dilakukan sebelum usia tersebut dapat dikategorikan sebagai
pernikahan usia dini. Selain berkaitan dengan usia, pernikahan usia dini juga berhubungan
dengan kesiapan individu dalam menghadapi tanggung jawab sebagai suami maupun istri.
Octaviani dan Nurwati (2021) menjelaskan bahwa individu yang menikah pada usia dini
cenderung belum memiliki kesiapan emosional, psikologis, dan sosial yang matang. Kondisi
tersebut menyebabkan pasangan lebih rentan mengalami konflik dalam rumah tangga. Kurangnya
kemampuan mengelola emosi, keterampilan komunikasi yang belum berkembang secara optimal,
serta minimnya pengalaman dalam menyelesaikan masalah sering kali menjadi pemicu munculnya
perselisihan antara pasangan.

Dalam kehidupan rumah tangga, kematangan emosional memiliki peran penting dalam
menjaga keharmonisan hubungan suami istri. Individu yang belum mencapai kematangan
emosional cenderung lebih sulit mengendalikan diri ketika menghadapi konflik. Akibatnya,
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permasalahan yang sebenarnya dapat diselesaikan melalui komunikasi yang baik berkembang
menjadi pertengkaran yang berkepanjangan dan berpotensi berujung pada perceraian (Santrock,
2011). Sebagai upaya mengurangi dampak negatif pernikahan usia dini, pemerintah Indonesia
menetapkan batas usia minimal pernikahan melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Kebijakan
tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa individu yang memasuki jenjang pernikahan telah
memiliki kesiapan yang lebih matang, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial sechingga mampu
membangun rumah tangga yang lebih stabil dan bertanggung jawab.

Kasus pernikahan usia dini yang berujung pada perceraian juga ditemukan di Desa Sambirejo
Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan hasil observasi awal dan
informasi yang diperoleh dari pihak ferkait, masih ditemukan pasangan yang mengalami
perceraian setelah menikah pada usia dini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
pasangan dalam menjalani kehidupan rumah tangga masih menjadi tantangan yang perlu
mendapat perhatian dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, tokoh agama, dan lembaga
keagamaan. Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor penyebab perceraian,
seperti masalah ekonomi, konflik rumah tangga, perselingkuhan, dan kekerasan dalam rumah
tangga (Amato, 2010). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pernikahan usia dini memiliki
hubungan dengan meningkatnya risiko konflik dan perceraian karena rendahnya kesiapan
pasangan dalam menjalani kehidupan rumah tangga (Octaviani & Nurwati, 2021).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas perceraian secara
umum dan belum secara khusus mengkaji faktor-faktor perceraian pada pasangan yang menikah
pada usia dini dalam konteks masyarakat pedesaan. Selain itu, kajian mengenai peran bimbingan
dan penyuluhan Islam sebagai upaya pencegahan dan penanganan perceraian pada pasangan usia
dini masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan analisis faktor penyebab perceraian pada pernikahan usia dini
dengan solusi bimbingan dan penyuluhan Islam dalam konteks masyarakat lokal. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
perceraian pada pasangan yang menikah pada usia dini di Desa Sambirejo Timur serta mengkaji
solusi bimbingan dan penyuluhan Islam dalam meminimalisasi terjadinya perceraian. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian bimbingan
dan penyuluhan Islam serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, penyuluh agama, dan
masyarakat dalam memperkuat ketahanan keluarga dan mengurangi angka perceraian pada
pasangan usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami secara mendalam faktor-faktor penyebab perceraian pada pasangan yang menikah
pada usia dini serta solusi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Penelitian dilaksanakan di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang pada bulan Januari hingga Februari 2026. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami realitas sosial berdasarkan pengalaman, pandangan, dan
interpretasi informan secara langsung (Sugiyono, 2019).

Informan penelitian berjumlah lima orang yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Informan terdiri atas staf KUA Percut Sei Tuan, Kepala Dusun VII Tanjung Desa
Sambirejo Timur yang juga berperan sebagai tokoh agama dan penghulu, serta tiga orang
masyarakat yang menikah pada usia dini dan mengalami perceraian. Pemilihan informan tersebut
bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam dan relevan mengenai faktor-faktor penyebab
perceraian pada pernikahan usia dini.
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Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian
No Status/Jabatan Keterangan
1 Staf KUA Percut Sei Tuan Informan kunci yang memberikan informasi mengenai kasus
perceraian dan upaya pembinaan keluarga

2 Kepala Dusun VII Informan kunci yang memberikan informasi mengenai
Tanjung/Tokoh Agama kondisi sosial masyarakat dan penanganan konflik keluarga

3  Masyarakat Mengalami perceraian pada pernikahan usia dini karena
faktor ekonomi

4  Masyarakat Mengalami perceraian pada pernikahan usia dini karena
ketidakmatangan emosional

5  Masyarakat Mengalami perceraian pada pernikahan usia dini karena
perselingkuhan

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi sosial masyarakat yang
berkaitan dengan peristiwa pernikahan usia dini dan perceraian. Wawancara dilakukan secara
semi-~terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus
penelitian, yaitu faktor-faktor penyebab perceraian pada pernikahan usia dini dan solusi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
melalui arsip, catatan, dan dokumen yang relevan dengan penelitian (Subakti et al., 2023). Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga diperoleh temuan
yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan (Miles et al., 2014).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari berbagai informan.
Teknik ini dilakukan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan penelitian (Sugiyono,
2019). Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Sebelum wawancara
dilakukan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian kepada setiap informan dan meminta
persetujuan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian. Informan diberikan kebebasan untuk
menyampaikan pendapat tanpa tekanan atau paksaan. Selain itu, identitas serta informasi pribadi
informan dijaga kerahasiaannya guna melindungi privasi dan keamanan mereka selama proses
penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Penyebab Perceraian Pada Pernikahan Dini

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap lima informan yang terdiri atas staf
KUA Percut Sei Tuan, Kepala Dusun VII Tanjung Desa Sambirejo Timur, serta tiga individu yang
mengalami perceraian pada pernikahan usia dini, ditemukan tiga faktor utama penyebab
perceraian, yaitu faktor ekonomi, ketidakmatangan emosional, dan perselingkuhan. Selain itu,
konflik rumah tangga dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ditemukan sebagai faktor yang
memperburuk hubungan pasangan hingga berujung pada perceraian.

Tabel 2. Faktor Penyebab Perceraian pada Pernikahan Usia Dini
No Faktor Penyebab Temuan Penelitian
1  Ekonomi Ketidakstabilan pendapatan dan belum adanya pekerjaan tetap
menyebabkan kesulitan memenuhi kebutuhan rumah tangga
sehingga memicu konflik.

2 Ketidakmatangan Rendahnya kemampuan mengendalikan emosi menyebabkan
Emosional pertengkaran dan konflik yang berulang.
3  Perselingkuhan Kehadiran pihak ketiga mengakibatkan hilangnya kepercayaan dan

keharmonisan dalam rumah tangga.
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4  Konflik Rumah Konflik yang tidak terselesaikan dapat berkembang menjadi
Tangga/KDRT kekerasan verbal maupun fisik yang memperburuk hubungan
pasangan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang menikah pada usia dini cenderung
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan rumah tangga karena belum memiliki kesiapan
yang memadai, baik secara ekonomi, emosional, maupun sosial. Kondisi tersebut menyebabkan
pasangan lebih rentan mengalami konflik yang berujung pada perceraian. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Gunawan & Nurwati, 2019) yang menyatakan bahwa perceraian dapat dipicu
oleh berbagai faktor, mulai dari permasalahan sederhana hingga konflik yang kompleks.

Faktor Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab
perceraian pada pasangan yang menikah pada usia dini. Permasalahan ekonomi umumnya
berkaitan dengan ketidakmampuan pasangan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga, seperti
kebutuhan pangan, tempat tinggal, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Kondisi tersebut sering
menimbulkan tekanan dalam rumah tangga sehingga memicu konflik antara suami dan istri.

Salah satu informan menyampaikan bahwa konflik rumah tangga yang dialaminya sering
kali dipicu oleh kesulitan ekonomi. Informan mengungkapkan bahwa suaminya tidak memiliki
pekerjaan tetap sehingga kebutuhan rumah tangga sulit terpenuhi dan sering menimbulkan
pertengkaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi dapat menjadi sumber
konflik yang mengganggu keharmonisan keluarga. Temuan ini diperkuat oleh keterangan dari
pihak KUA yang menyatakan bahwa banyak pasangan usia muda yang berkonsultasi mengenai
permasalahan ekonomi dalam rumah tangga. Menurut pihak KUA, pasangan yang menikah pada
usia muda umumnya belum memiliki pekerjaan dan penghasilan yang stabil sehingga rentan
mengalami tekanan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dapat meningkatkan potensi konflik dalam rumah tangga.
Ketidaksiapan finansial pada pasangan yang menikah pada usia dini menyebabkan mereka lebih
rentan mengalami permasalahan rumah tangga yang pada akhirnya dapat berujung pada
perceraian.

Faktor Ketidakmatangan Emosional

Selain faktor ekonomi, penelitian ini menemukan bahwa ketidakmatangan emosional
menjadi salah satu faktor penyebab perceraian pada pasangan yang menikah pada usia dini.
Individu yang menikah pada usia muda umumnya masih berada dalam tahap perkembangan
psikologis sehingga belum sepenuhnya mampu mengendalikan emosi dan menyelesaikan konflik
secara dewasa. Salah satu informan menyatakan bahwa pertengkaran dalam rumah tangga sering
terjadi karena kedua pasangan sama-sama memiliki emosi yang tinggi dan tidak mau mengalah
ketika menghadapi masalah. Informan lain juga mengungkapkan bahwa permasalahan kecil
sering berkembang menjadi pertengkaran besar karena kurangnya kemampuan mengendalikan
emosi. Keterangan tersebut diperkuat oleh Kepala Dusun VII Tanjung yang menyatakan bahwa
pasangan yang menikah pada usia muda cenderung memiliki emosi yang masih labil sehingga
lebih mudah terlibat konflik ketika menghadapi permasalahan rumah tangga. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Octaviani dan Nurwati (2021) yang menyatakan bahwa kematangan emosional
merupakan salah satu aspek penting dalam membangun hubungan pernikahan yang harmonis.
Individu yang memiliki kematangan emosi yang baik cenderung mampu menyelesaikan konflik
secara rasional dan konstruktif.

Perselingkuhan

Perselingkuhan juga ditemukan sebagai salah satu faktor penyebab perceraian pada
pernikahan usia dini. Perselingkuhan merupakan bentuk pelanggaran terhadap komitmen dan
kepercayaan dalam hubungan pernikahan yang dapat memicu konflik berkepanjangan. Salah satu
informan mengungkapkan bahwa perceraian yang dialaminya terjadi setelah mengetahui
pasangan memiliki hubungan dengan orang lain. Kehadiran pihak ketiga menyebabkan hilangnya
kepercayaan sehingga hubungan pernikahan tidak dapat dipertahankan. Pernyataan tersebut
didukung oleh Kepala Dusun VII Tanjung yang menjelaskan bahwa perselingkuhan sering menjadi
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pemicu konflik rumah tangga yang berakhir pada perceraian karena kepercayaan antara pasangan
telah hilang. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Atkins et al. (2001) yang menyatakan
bahwa perselingkuhan merupakan salah satu faktor utama penyebab perceraian. Dalam konteks
pernikahan usia dini, rendahnya kematangan emosional dan pengalaman dalam membangun
komitmen pernikahan dapat meningkatkan risiko terjadinya perselingkuhan.

Konflik dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Selain faktor utama tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa konflik rumah tangga
yang berkepanjangan dapat berkembang menjadi tindakan kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT). Berdasarkan keterangan pihak KUA dan Kepala Dusun, pasangan yang menikah pada usia
dini cenderung lebih rentan mengalami konflik karena belum memiliki kemampuan komunikasi
dan pengendalian emosi yang baik. Dalam beberapa kasus, konflik yang tidak terselesaikan dapat
berkembang menjadi kekerasan verbal maupun fisik. Kondisi tersebut menyebabkan hubungan
rumah tangga semakin tidak harmonis dan meningkatkan risiko perceraian. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Gelles (1997) yang menyatakan bahwa kekerasan dalam rumah tangga sering
muncul ketika individu tidak mampu menyelesaikan konflik secara sehat. Oleh karena itu,
kemampuan mengelola konflik menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga keberlangsungan
pernikahan.

Solusi Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam memiliki peran
penting dalam membantu pasangan usia dini menghadapi berbagai permasalahan rumah tangga.
Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai
langkah preventif untuk mencegah terjadinya perceraian. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak KUA, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin. Program tersebut bertujuan memberikan pemahaman mengenai hak dan
kewajiban suami istri, tanggung jawab dalam rumah tangga, serta cara menyelesaikan konflik
secara bijaksana. Selain itu, Kepala Dusun VII Tanjung menjelaskan bahwa penyuluhan agama dan
nasihat keluarga sering diberikan kepada pasangan yang mengalami konflik rumah tangga.
Pendekatan tersebut dilakukan untuk membantu pasangan menemukan solusi atas permasalahan
yang dihadapi serta mencegah terjadinya perceraian.

Berdasarkan temuan penelitian, bentuk bimbingan dan penyuluhan Islam yang dapat
dilakukan meliputi bimbingan pranikah mengenai kesiapan ekonomi keluarga, konseling keluarga
berbasis nilai-nilai Islam, penguatan komitmen dan kesetiaan dalam pernikahan, serta mediasi
keluarga oleh tokoh agama atau penyuluh agama Islam. Temuan ini sejalan dengan pendapat Zaini
(2015) yang menyatakan bahwa bimbingan dan konseling Islam berperan dalam membantu
individu mencapai kehidupan yang lebih harmonis melalui pemahaman dan pengamalan nilai-
nilai Islam. Selain itu, Hasanah (2015) menjelaskan bahwa program bimbingan perkawinan dapat
meningkatkan kesiapan pasangan dalam menjalani kehidupan rumah tangga dan mengurangi
potensi konflik yang berujung pada perceraian. Dengan demikian, bimbingan dan penyuluhan
Islam dapat menjadi salah satu upaya preventif dan kuratif dalam meminimalisasi perceraian pada
pasangan yang menikah pada usia dini serta membantu mewujudkan keluarga yang harmonis,
sakinah, mawaddah, dan rahmabh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perceraian pada pernikahan usia dini
di Desa Sambirejo Timur dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor ekonomi,
ketidakmatangan emosional, dan perselingkuhan. Faktor ekonomi berkaitan dengan
ketidakstabilan pendapatan dan belum terpenuhinya kebutuhan rumah tangga. Faktor
ketidakmatangan emosional terlihat dari rendahnya kemampuan pasangan dalam mengendalikan
emosi dan menyelesaikan konflik secara dewasa. Sementara itu, perselingkuhan menyebabkan
hilangnya kepercayaan dalam hubungan pernikahan sehingga memicu perceraian. Selain faktor -
faktor tersebut, konflik rumah tangga yang berkepanjangan juga dapat memperburuk hubungan
pasangan dan meningkatkan risiko perceraian. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa bimbingan
dan penyuluhan Islam memiliki peran penting dalam upaya pencegahan dan penanganan konflik
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rumah tangga pada pasangan usia dini. Melalui bimbingan pranikah, konseling keluarga,
penyuluhan keagamaan, dan mediasi yang dilakukan oleh tokoh agama maupun pihak KUA,
pasangan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai tanggung jawab pernikahan
serta cara menyelesaikan konflik secara bijaksana.

Bagi pasangan yang akan menikah pada usia muda, diperlukan kesiapan yang matang, baik
secara ekonomi, emosional, maupun sosial, agar mampu menjalani kehidupan rumah tangga
dengan lebih baik. Bagi pihak KUA, tokoh agama, dan pemerintah desa, perlu ditingkatkan
program bimbingan pranikah, konseling keluarga, serta penyuluhan keagamaan sebagai upaya
pencegahan perceraian. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah
informan yang lebih banyak dan cakupan wilayah yang lebih luas sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor perceraian pada pernikahan usia dini.
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